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ABSTRAK  
Toko Asia Stationery yang bertempat di Banjarmasin, merupakan 

toko yang menjual barang seperti alat tulis, peralatan kantor, dan 

lain lain. Proses bisnis yang dilakukan oleh toko ini adalah 

pemesanan dan pembelian barang dari supplier dan penjualan 

barang kepada customer. Toko memiliki penjualan secara paket 

(gabungan barang), variasi gabungan barang yang dipilih untuk 

dijual oleh pemilik toko sedikit dan tidak banyak pilihannya untuk 

customer saat melakukan pembelian ke toko. Pemilik toko juga 

kesulitan ketika ingin menambahkan barang paket karena tidak 

mengerti gabungan barang yang cocok pada situasi toko bulan-

bulan tertentu. Seluruh proses bisnis yang dilakukan oleh toko 

masih bergantung pada kontrol manual sehingga kemungkinan 

terjadi human error sangatlah besar. Berdasarkan situasi yang ada 

diperlukan penyelesaian yaitu metode Data Mining dengan 

menggunakan aturan asosiasi dan sistem informasi administrasi 

berbasis website bagi toko agar dapat terkomputerisasi dan 

meningkatkan kontrol proses bisnis pada toko. 

 Aplikasi ini dibuat dengan menggunakan bahasa pemograman 

CSS, AJAX, MySQL, JSON, Javascript, HTML, PHP, 

BOOTSTRAP dan MySQL sebagai media penyimpanan 

(database). Hasil akhir dari pembuatan aplikasi ini yaitu dapat 

melakukan proses pembelian, pencatatan kartu stok, penjualan, 

dan proses data mining metode market basket analysis yang 

terintegrasi dengan database. Fitur-fitur tambahan untuk 

mendukung data yang ada seperti reminder stok barang, laba rugi, 

harga pokok penjualan metode average, rekomendasi penempatan 

barang, rekomendasi stok barang juga diikutkan. 

Kata Kunci: Sistem Informasi Administrasi, Sistem 

Penjualan, Sistem Pembelian, SBAdmin, Data Mining, Market 

Basket Analysis, Association Rule. 

 

ABSTRACT 

Asia Stationery stores located in Banjarmasin, is a store that sells 

items such as stationery, office equipment, and others. Business 

processes performed by these stores are ordering and purchasing 

goods from suppliers and selling goods to the customer. The store 

has a sales package (combined goods), the combined variations of 

selected items for sale by the owner of a little shop and not much 

choice for customers when making a purchase to the store. The 

store owner also difficulties when they want to add things they do 

not understand a combined package of goods suitable in 

situations stores certain months. The whole process of business 

done by the stores still rely on manual control so that the 

possibility of human error is very large. Based on the existing 

situation required the completion of the method by using Data 

Mining association rules and administrative information systems 

based website for the store to be computerized and improve the 

control of business processes in the store.Based on the existing 

situation, namely the completion of the necessary administrative 

information systems based website for the store to be 

computerized and improve the control of business processes in the 

store. 

This application is built using the programming language CSS, 

AJAX, MySQL, JSON, Javascript, HTML, PHP, and MySQL 

Bootstrap as a storage medium (database). The end result of 

making this application is that it can make the process of 

purchasing, registration stock card, sales, and process of data 

mining market basket analysis methods are integrated with the 

database. Additional features to support existing data as a 

reminder of stock items, income, cost of goods sold average 

method, on the placement of goods, inventory recommendations 

are also included.  

Keywords: Information Systems Administration, Point of 

Sales, Purchasing Systems, SBAdmin, Data Mining, Market 

Basket Analysis, Association Rule. 

 

1. PENDAHULUAN 
Toko Asia Stationery merupakan toko yang bergerak dibidang 

penjualan retail dan partai berbagai macam dan jenis dari alat tulis 

dan peralatan kantor. Toko ini bertempat di Jl. Teluk Dalam No. 

4, Banjarmasin. Toko ini sudah berdiri sejak tahun 2005 dan terus 

berjalan sampai sekarang. Sudah 10 tahun lebih toko ini 

menjalankan usahanya dan memiliki banyak pelanggan tetap yang 

terus berdatangan. Berdasarkan kasus tersebut, akan dibuatkan 

aplikasi penjualan barang beserta Market Basket Analysis, yaitu 

dengan mencari keterkaitan antar produk barang di toko Asia 

Stationery menggunakan Association Rule. Dengan proses 

penjualan yang terkomputerisasi, didapatkan data yang berguna 

untuk pengolahan data untuk proses data mining. Hasil yang 

ditawarkan yaitu kombinasi yang beraturan berdasarkan bukti 

transaksi penjualan yang sedang berjalan. Dengan diketahui 

keterkaitan pembelian barang oleh customer, pihak toko dapat 

menyusun strategi pemasaran yaitu penempatan produk dalam 

toko, menyediakan stok barang untuk produk yang saling 

berkaitan, dan menyusun paket (bundle) untuk customer. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Data Mining 
Data Mining seringkali diartikan dengan “menulis banyak laporan 

dan query”. Namun pada kenyataannya kegiatan data mining 

tidak melakukan pembuatan laporan dan query sama sekali. Data 

mining dilakukan dengan tool khusus, yang mengeksekusi operasi 

data yang telah didefinisikan berdasarkan model analisis. Data 

mining adalah ekstraksi informasi atau pola yang penting atau 

menarik dari data yang berada pada basis data yang besar yang 

selama ini tidak diketahui tetapi mempunyai potensi informasi 

yang bermanfaat [5]. 
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2.2 Market Basket Analysis 
Market basket analysis adalah asosiasi dalam data mining yang 

dapat menemukan atribut yang muncul dalam satu waktu 

[3].Proses ini dapat mengetahui pola pembelian pelanggan dengan 

cara menemukan hubungan antara barang-barang yang berbeda 

pada suatu transaksi penjualan. Hasil yang telah didapatkan dapat 

dimanfaatkan oleh perusahaan retail seperti toko / swalayan / 

supermarket untuk mengembangkan strategi pemasaran dengan 

melihat barang–barang yang kemungkinan dibeli secara 

bersamaan oleh konsumen.  

 

2.3 Association Rule 
Analisis asosiasi atau association rule adalah teknik data mining 

untuk menemukan aturan asosiatif antara suatu kombinasi item 

[2]. Aturan asosiasi biasanya dinyatakan dalam bentuk: 

{roti,mentega} → {susu} (support = 40%, confidence=75%). 

Aturan ini memiliki arti 75% transaksi memuat roti, mentega juga 

memuat susu. Sedangkan 40% dari seluruh transaksi memuat 

ketiga item tersebut. Analisis asosiasi didefinisikan sebagai suatu 

proses untuk menemukan semua aturan asosiasi yang memenuhi 

syarat minimum untuk support (minumun support) dan syarat 

minimum untuk confidence (minimum confidence) [2]. Jika 

support >= minimum support dan confidence >= minimum 

confidence, maka rule tersebut dapat dinyatakan sebagai 

interesting rule. [1] 

 

2.4 Algoritma Apriori 
Algoritma Apriori termasuk jenis aturan asosiasi pada data 

mining. Selain Apriori, yang termasuk pada golongan ini adalah  

metode  

Generalized Rule Induction dan Algoritma Hash Based. Analisis  

 

 

asosiasi adalah teknik data mining untuk menemukan aturan 

asosiasi antara suatu kombinasi item. Contoh aturan asosiasi dari 

analisis pembelian di suatu pasar swalayan adalah dapat 

diketahuinya berapa besar kemungkin seseorang membeli roti 

bersamaan dengan susu. Berdasarkan pengetahuan tersebut, 

pemiliki swalayan dapat mengatur penempatan barangnya atau 

merancang kampanye pemasaran dengan memakai kupon diskon 

untuk kombinasi barang tertentu. [2]. Berdasarkan parameter 

support (nilai penunjang) dan confidence (nilai kepastian), 

Metodologi dasar asosiasi dapat dibagi menjadi 2 (dua) tahap 

yaitu: Analisis pola frekuensi tertinggi dan pembentukan aturan 

asosiasi. Pada Rumus 2.1 dan Rumus 2.2 algoritma apriori dalam 

bentuk psudeocode.  
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3. ANALISIS DAN DESAIN 

3.1 Data Flow Diagram (DFD) 
Data flow diagram (DFD) menggambarkan sumber data, aliran 

data, proses data, penyimpanan data, dan tujuan data tersebut 

dalam sebuah sistem Data flow diagram berfungsi untuk 

mendokumentasikan sistem yang digunakan sekarang dan 

merencanakan desain sistem baru [4]. Pembuatan DFD diawali 

dengan pembuatan context diagram yang merupakan gambaran 

sistem informasi secara keseluruhan. Setelah pembuatan context 

diagram, dapat dibuat diagram level 0 dan level selanjutnya untuk 

menggambarkan subproses dan aliran data yang lebih detail.  

Data Flow Diagram (DFD) dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

3.2 Entity Relationship Diagram (ERD) 
Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan gambaran teknis 

untuk menggambarkan skema sebuah database. Dinamakan 

sebagai ERD karena menunjukkan berbagai entity yang 

dimodelkan dan adanya hubungan yang penting diantara entity – 

entity tersebut.  Entity merupakan semua sumber daya fisik, 

events, dan agen dimana dibutuhkan di dalam sebuah organisasi 

atau perusahaan dalam mendapatkan data [4]. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Menu Penjualan (POS KASIR) 
Pada menu ini pengguna dapat melakukan transaksi penjualan 

secara automatis. Proses input barang transaksi dengan 

menggunakan barcode scanner dengan code EAN-13, hal ini 

dilakukan agar proses transaksi barang dapat berlangsung dengan 

cepat. Gambar 2 merupakan form transaksi penjualan kasir 

sebelum data transaksi diinputkan. 

 
Gambar 2. Form penjualan barang 

Untuk mengetahui kebenaran sistem, maka dibuat studi kasus 

yaitu seorang pelanggan datang dan membeli Kertas hvs a4 70g 

mirage sebanyak 5 box, 165000/box dan buku 58 sinar dunia 4 

pak, 30000/pak, pelanggan membayar sejumlah 1000000. Dari 

bukti yang sudah ada sistem kasir telah berjalan sesuai dengan 

studi kasus yang ada. 

Maka proses penghitungannya adalah : 

- Kertas hvs a4 70g mirage   

  165000*5 box = 825000 

- buku 58 sinar dunia    

  30000*4 pak = 120000 

- Total akhir  = 945000 

- Pembayaran  = 1000000 

- Kembalian  = 55000 

 

Pada Gambar 3 merupakan tampilan program sesuai dengan kasus 

yang disebutkan Ketika transaksi dicetak maka akan terlihat nota 

pada Gambar 4. 

 

Gambar 3. Transaksi kasir dengan nomer nota penjualan 

3007. 

 

 
Gambar 4. Contoh nota transaksi berdasarkan nota 

penjualan nomer 3007. 



4.2 Menu Pembelian 
Pada menu ini dapat mencatat transaksi pembelian barang 

terhadap supplier kepada database. Proses pembelian barang 

dengan memasukan data pembelian serta kelengkapan sesuai 

dengan form yang sudah disediakan. Pada Gambar 5 adalah form 

pembelian barang. 

 

 
Gambar 5. Menu Pembelian pada program 

 

 
Gambar 6. Transaksi pembelian berdasarkan studi kasus 

 

Untuk mengetahui kebenaran sistem, maka dibuat studi kasus 

yaitu pihak toko ingin membeli barang secara tunai dengan 

supplier „ACUN/KAL‟, dengan barang yang dibeli adalah kertas 

hvs a4 70g mirage 5 box seharga 130000/box dan buku 58 sinar 

dunia 6 pak seharga 25000/buku. Kode nota pembelian adalah 

„KAL-00033‟. 

 Maka proses penghitungannya adalah : 

- Nama Supplier = „ACUN/KAL‟ 

- kertas hvs a4 70g mirage   

  130000*5 = 650000 

- buku 58 sinar dunia    

  25000 *6 = 150000 

-  Total = 800000 

Dari hasil penghitungan yang ada hasil yang ditampilkan di 

program pada Gambar 6. 

 

4.3 Proses Analisis Market Basket untuk 

transaksi penjualan 
Proses analisis didasarkan pada transaksi penjualan yang ada pada 

sistem. Adapun data transaksi yang digunakan untuk menjadi 

studi banding / ujicoba pada barang yang dibeli ada pada Tabel 1 

Dari hasil transaksi yang ada kemudian membuat tabel yang berisi 

total barang yang dihasilkan. Tabel jumlah barang dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Tabel transaksi 
No. Transaksi Item yang dibeli 

1 Pensil, Rautan, Cutter 

2 Cutter, Pensil 

3 Cutter, Buku, Staples 

4 Pensil, Cutter, Rautan, Staples 

5 Rautan, Staples 

6 Rautan, Cutter, Buku 

7 Buku, Staples, Pensil 

 

Barang – barang kemudian diasumsikan berdasarkan inisial 

barang. Didapatkan ada 5 jenis barang yang berbeda dengan kode 

inisial barang yang berbeda. Setelah dibuat inisial barang, maka 

barang kemudian diklasifikasi sehingga didapatkan frekuensi 

kemunculan barang (Fq) dari Tabel 1. Proses penghitungan 

frekuensi adalah : 

 

- Pensil = A -> 3 barang terjual 

- Buku = B -> 3 barang terjual 

- Cutter = C -> 5 barang terjual 

- Staples = D -> 5 barang terjual 

- Rautan  = E -> 4 barang terjual 

 

Dari Tabel 2. kemudian tentukan nilai Ф pada contoh ini nilai Ф 

diberi nilai 3. Yang artinya untuk transaksi k=1, semua data lebih 

besar dari nilai Ф maka F1 = 

{{Pensil},{Buku},{Cutter},{Staples},{Rautan}}. untuk k=2 (2 

unsur) maka himpunan yang mungkin terbentuk adalah 

{Pensil,Buku}, {Pensil,Cutter}, {Pensil,Stapler}, 

{Pensil,Rautan}, {Buku,Cutter}, {Buku,Staples}, {Buku,Rautan}, 

{Cutter,Staples}, {Cutter,Rautan}, {Staples,Rautan}. Untuk 

penghitungan jumlah yang terkait dapat dilihat pada Gambar 8. 

Skor „F‟ pada kolom && menandakan barang tidak dijual 

bersamaan, sedangkan „T‟ yang artinya barang dijual bersamaan. 

Dengan syarat tertulis (Σ >= Ф)  maka ditemukan himpunan 

selanjutnya yaitu :  

F2={{Cutter,Staples},{Cutter,Rautan},{Staples,Rautan}}. 

Kombinasi dari himpunan F2 digabungkan menjadi calon 3 

itemset. Itemset yang dapat digabungkan adalah itemset-itemset  



yang memiliki kesamaan dalam k-1 item pertama. Untuk k=3 

unsur, himpunan yang mungkin terbentuk adalah 

{Cutter,Staples,Rautan}. 

Tabel 2. Penghitungan k=3 pada himpunan 

{Cutter,Staples,Rautan} 
T Cutter Staples Rautan && 

1 1 1 1 T 

2 1 0 0 F 

3 1 1 0 F 

4 1 1 1 T 

5 0 1 1 F 

6 1 0 1 F 

7 0 1 0 F 

   ∑ 2 

Dari hasil penghitungan tabel tersebut didapat F3={}, karena tidak 

ada yang memenuhi syarat (Σ >= Ф)  , maka himpunan F4, F5, 

F6, F7… juga merupakan himpunan kosong. 

Setelah didapat seluruh nilai yang memenuhi syarat (Σ >= Ф)  , 

selanjutnya menentukan (ss-s) yaitu antecedent dan (s) yaitu 

consequent .Sehingga didapat tabel yang dapat dilihat pada Tabel 

3.Pada F2 terdapat himpunan F2 =    

{{Cutter,Staples},{Cutter,Rautan},{Staples,Rautan}} Maka dapat 

disusun: 

 

•  Untuk Himpunan {Cutter,Staples}: 

-  Jika (ss-s) = Cutter, Jika s = Staples, Maka →Jika membeli 

Cutter maka membeli Staples. 

-  Jika (ss-s) = Staples, Jika s = Cutter, Maka → Jika membeli 

Staples maka membeli Cutter. 

•  Untuk Himpunan {Cutter,Rautan}: 

-  Jika (ss-s) = Cutter, Jika s = Rautan, Maka → Jika membeli 

Cutter maka membeli Rautan. 

-  Jika (ss-s) = Rautan, Jika s = Cutter, Maka → Jika membeli 

Rautan maka membeli Cutter. 

•  Untuk Himpunan {Staples,Rautan}: 

-  Jika (ss-s) = Staples, Jika s = Rautan, Maka → Jika membeli 

Staples maka membeli Rautan. 

-  Jika (ss-s) = Rautan, Jika s = Staples, Maka → Jika membeli 

Rautan maka membeli Staples. 

Tabel 3 Tabel persentase support dan confidence 
Jika antecedent 

maka 

consequent 

Support confidence 

C -> D 

Cutter-> 

Staples 

(3/7)x100% = 42.86% (3/5)x100% = 60% 

D -> C 

Staples->Cutter 

(3/7)x100% = 42.86% (3/5)x100% = 60% 

C -> E 

Cutter->Rautan 

(3/7)x100% = 42.86% (3/5)x100% = 60% 

E -> C 

Rautan->Cutter 

(3/7)x100% = 42.86% (3/4)x100% = 75% 

D -> E 

Staple->Rautan 

(3/7)x100% = 42.86% (3/5)x100% = 60% 

E -> D 

Rautan->Staple 

(3/7)x100% = 42.86% (3/4)x100% = 75% 

Setelah  didapat  support  dan  confidence  untuk  masing-masing  

kandidat pada Tabel 3,  tingkat confidence-nya kemudian diambil 

70% ke atas. Setelah  didapat  hasil  perkalian  antara  support  

dan  confidence,  pilihlah  yang  hasil  perkaliannya  paling besar.  

Hasil  paling  besar  dari  perkalian  perkalian  tersebut  

merupakan  rule  yang  dipakai  pada  saat menjual. Karena hasil 

perkalian dari ke-2 penjualan di atas bernilai sama, maka 

semuanya bisa dijadikan rule. 

 

-Jika membeli E maka akan membeli D dengan support 42,86% 

dan confidence 75% 

-Jika membeli E maka akan membeli C dengan support 42,86% 

dan confidence 75% 

 

Berdasarkan hasil penghitungan tersebut maka tampilan program 

mengeluarkan rule sesuai pada Gambar 7. 

 
Gambar 7. Hasil program frekuensi barang dan aturan 

asosiasi 

Jika hasil inisial program diasumikan dengan barang riil, maka 

dapat disimpulkan bahwa :  

-  Jika membeli Rautan maka akan membeli Staples dengan 

support 42,86% dan confidence 75% 

-  Jika membeli Rautan maka akan membeli Cutter dengan 

support 42,86% dan confidence 75% 

Hasil data Data pada tabel association_rule dapat 

dilihat pada Gambar 8. 

 
Gambar 8. Hasil rule disimpan dalam database 

Association rule terbentuk oleh 2 aturan ikatan yaitu antecedent 

dan consequent. Pada Gambar 8 Dapat dibaca dengan antecedent 

maka consequent dengan nilai support dan nilai confidence. Data 

yang dikeluarkan sesuai dengan jumlah minimal support dan 

minimal confidence yang telah dimasukan oleh user. 

 

4.4 Proses rekomendasi dan laporan 

kombinasi barang berdasarkan rule. 
Rekomendasi yang disarankan adalah proses gabungan 

berdasarkan nilai confidence awal ketika dilakukannya proses 



scan data. Pada Gambar 9 Merupakan hasil kombinasi barang 

berdasarkan aturan yang ada. 

 

 
Gambar 9. Hasil aturan asosiasi 

4.5 Proses rekomendasi dan laporan susunan 

barang berdasarkan rule yang dihasilkan 
Rekomendasi yang disarankan adalah proses gabungan susunan 

barang berdasarkan jumlah lemari yang ada. Setelah user 

melakukan scan data maka rekomendasi susunan barang dapat 

dihasilkan berdasarkan total confidence rule terbesar ke rule 

terkecil. Pada Gambar 10 Merupakan contoh rekomendasi dari 

lemari 1. 
 

Gambar 10 Barang yang masuk lemari 1 dan 2 sesuai dengan 

urutan rule. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan 
- Aplikasi dapat melakukan proses penjualan secara automatis 

yang terintegrasi dengan database. 

- Aplikasi dapat melakukan proses pembelian secara automatis 

yang terintegrasi dengan database. 

- Aplikasi dapat melakukan pencatatan stok barang sesuai dengan 

pembelian dan penjualan. 

- Aplikasi dapat memberitahukan pemilik terhadap stok barang 

yang hampir habis 

- Aplikasi dapat memberikan laporan yang dibutuhkan oleh 

pemilik toko. 

- Aplikasi dapat melakukan proses data mining berdasarkan data 

penjualan yang ada. Kemudian dapat membantu membuat 

keputusan saat melakukan proses bundling. 

- Berdasarkan hasil kuisioner, 75% pengguna menilai tampilan 

baik, 25% pengguna menilai tampilan sangat baik, 100% 

pengguna menilai ketepatan data yang dihasilkan sangat baik, 

25% pengguna menilai kemudahan aplikasi cukup, 75% pengguna 

menilai kemudahan aplikasi baik, 50% pengguna menilai laporan 

yang dihasilkan baik, 25% pengguna menilai kesesuaian terhadap 

kebutuhan baik,  75% pengguna menilai kesesuaian terhadap 

kebutuhan sangat baik 
 

5.2 Saran 
- Dapat memberikan laporan – laporan berbasis mobile agar dapat 

mempermudah pengelolaan laporan ketika sedang tidak berada di 

tempat. 

- Dukungan terhadap sistem backup untuk mencegah kehilangan 

data. 
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